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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Ketidaknyamanan Pasca Partum b.d Trauma Perineum Selama Persalinan 

dan Kelahiran, Resiko Infeksi b.d Efek Prosedur Invasif , dan Menyusui 

Tidak Efektif b.d Kurang Terpapat Informasi Tentang Metode Menyusui. 

Intervensi yang penulis susun didasarkan pada Tim Pokja SDKI DPP PPNI 

(2018) dikombinasikan dengan terapi EBN aromaterapi lavender. Intervensi 

tersebut yaitu terapi relaksasi dikombinasikan dengan relaksasi aromaterapi 

lavender, perawatan ketidaknyamanan, perawatan perineum, pencegahan 

infeksi, dan edukasi menyusui.  

Intervensi keperawatan utama dalam studi kasus ini adalah terapi relaksasi 

dengan kombinasi relaksasi aromaterapi lavender. Implementasi keperawatan 

dilakukan berdasarkan intervensi keperawatan yang direncanakan 

sebelumnya. Evaluasi keperawatan dilakukan dihari ke tiga implementasi dan 

didapatkan 3 masalah teratasi. Penulis menyimpulkan bahwa intervensi 

aromaterapi lavender dapat menurunkan skala nyeri dan ketidaknyamanan 

pasca partum pada ibu nifas.
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B. Saran 

1. Bagi Pendidikan 

Setelah dilakukan asukan keperawatan pada pasien postpartum spontan a.id 

KPD dengan pemberian terapi relaksasi aromaterapi lavender diharapkan 

lembaga pendidikan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Perawat 

Diharapkan perawat dapat menerapkan relaksasi aromaterapi lavender 

untuk mengatasi masalah ketidaknyamanan pasca partum. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Pihak rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan SOP (standar 

operasional prosedur) terkait dengan pemberian terapi relaksasi aromaterapi 

lavender terhadap ibu postpartum dengan masalah ketidaknyamanan pasca 

partum. 


